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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan seni budaya dan keterampilan sebagaimana yang 

diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 

tahun 2005 tentang standart Nasional Pendidikan tidak hanya terdapat dalam 

satu mata pelajaran, karena budaya itu sendiri meliputi segala aspek 

kehidupan. Dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, aspek 

budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi terintegrasi dengan seni. Karena 

itu, mata pelajaran seni budaya dan keterampilan pada dasarnya merupakan 

pendidikan seni yang berbasis budaya.1 

Pembelajaran seni budaya dan keterampilan diberikan di sekolah dasar 

karena keunikan, kebermaknaan dan kemanfaatan terhadap keutuhan 

perkembangan peserta didik. Selain itu, keunikan seni terletak pada 

pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi, berkreasi 

dan berapresepsi. Kegiatan anak dalam seni mendorong mereka untuk 

meningkatkan daya kreativitas yang dimilikinya serta percaya terhadap 

                                                           
1 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Lampiran Peraturan Materi Pendidikan Nasional 

Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi (Jakaerta: Departemen Pendidikan Nasional, 2006), 

hal. 55 
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potensi yang dimilikinya tersebut karena kesempatan untuk berekspresi 

secara optimal dapat dilakukan melalui seni.2 

Pada tingkat SD/MI, ada berbagai macam seni yang bisa dipraktekkan di 

sekolah. Salah satunya adalah Seni Musik. Seni Musik adalah ungkapan atau 

perasaan yang estetis dan bermakna yang diwujudkan melaui media suara 

(manusia maupun alat) yang ditata melalui prinsip-prinsip tertentu. 3 

Tujuan pendidikan musik di sekolah pada umumnya harus berusaha 

mengembangkan dan membangkitkan rasa serta minat musikal pada anak-

anak, sehingga mereka kelak bernyanyi dengan sopan, dan sebagai pendengar 

musik dapat mendengarkan musik dalam bentuk-bentuknya yang sangat 

bervarisi.4 

Seni musik sangat digemari oleh semua golongan karena seni musik 

sebagai media hiburan, media pengobatan, media peningkatan kecerdasan, 

upacara keagamaan, dan pengiring tari dan dansa. Oleh karna itu 

pembelajaran seni harus diajarkan dari kelas dasar. Sebagai permulaan siswa 

tingkat dasar diajarkan untuk mengenal lagu Nasional, karena akan 

menumbuhkan rasa cinta tanah air. 

Jenis lagu ada bermacam-macam antara lain lagu anak-anak, lagu daerah 

dan lagu nasional. Lagu nasional adalah suatu lagu yang diakui menjadi suatu 

lagu resmi dan menjadi simbol suatu Negara, sedangkan lagu daerah adalah 

                                                           
2 Ibid, hal. 55 
3 Yulianti, Pengantar Seni Musik, (Bandung: CV Cipta Dea Pustaka, 2009), hal. 1 
4 Banoe Pono, Metode Kelas Musik, (Jakarta: PT Indeks Permata Puri Media, 2013), hal.12 
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lagu atau musik yang berasal dari suatu daerah tertentu dan menjadi popular 

dinyanyikan baik oleh rakyat daerah tersebut. 

Setiap bangsa tentu memiliki cara tersendiri dalam menanamkan sikap 

cinta tanah air dan bangsa, kepahlawanan, dan nasionalisme. Salah satunya 

melalui lagu perjuangan. Lagu yang mengungkapkan kebesaran bangsa dalam 

upaya mencapai kemerdekaan, kemakmuran, dan kebenaran biasanya 

berbentuk hymne.5 

Maksud dan tujuan diciptakannya lagu nasional adalah  menumbuhkan 

nasionalisme, kepahlawanan, dan mengobarkan semangat juang bangsa. 

Sesuai dengan tujuan tersebut, banyak syair lagu nasional mengungkapkan 

semangat berjuang dan persatuan. 

Diantara banyak judul lagu nasional terdapat dua belas judul lagu yang 

dikelompokkan dalam jenis lagu wajib nasional. Jenis lagu ini wajib diajarkan 

di sekolah dalam rangka menghidupkan dan menanamkan rasakebangsaan, 

persatuan, persaudaraan, serta memupuk semangat proklamasi kepada 

pemuda, pelajar, dan bangsa Indonesia.6 

Lagu syukur adalah termasuk ke dalam dua belas lagu wajib nasional 

yang harus diajarkan di sekolah. Mengajarkan lagu nasioanal kepada siswa 

sekolah dasar seharusnya dibarengi dengan ilmu musik yang  baik. Sehingga 

                                                           
5 Yulianti, Pengantar Seni Musik, (Bandung: CV Cipta Dea Pustaka, 2009), hal.19 
6 Subekti Ari, Rantinah, Supriyantiningtyas, Seni Budaya dan Keterampilan untuk MI/SD kelas IV, 

(Jakarta: kementrian Pendidikan Nasional, 2010), hal.20 
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mereka bisa benyanyi dengan baik dan benar serta bisa menjiwai apa arti 

sebuah lagu tersebut.  

Salah satu ilmu musik yang harus diajarkan dalam bernyanyi yakni 

dinamika lagu. Dinamika termasuk unsur utama dalam pertunjukan musik. 

Dinamika merupakan salah satu unsur musik yang menunjukkan keras 

lembutnya lagu yang dinyanyikan. 

Unsur menampilakan sebuah karya seni musik yang indah dan enak 

didengar, unsur-unsur musik seperti ritme, tempo, tanda dinamika, dan tanda 

pernyataan jiwa lainnya perlu dikuasai dan diolah dengan baik. Unsur-unsur 

itulah yang dipakai sebagai alat agar karya seni musik bisa diekspresikan 

secara baik. Sebuah lagu yang dibawakan tanpa ekspresi dari penyanyinya 

dan pemusiknya akan sangat membosankan. Lagu hanya menjadi sebuah 

deretan nada tanpa dampak apa-apa pada pendengar. Lagu yang 

diekspresikan dengan baik akan membeuat para pendengar atau penonton 

hanyut dalam lagu. Karena itu, penonton bisa menikatinya.7  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bersama ibu 

Zuhdiyah Hasun, S.Hum diketahui bahwa Siswa MI Roudlotul Ihsan 

Sukodono kelas IV berjumlah 29 anak. Pada mata pelajaran SBK, siswa kelas 

IV MI Roudlotul Ihsan Sukodono tingkat keterampilan memeragakan 

dinamika lagu wajib nasional masih rendah. Dibuktikan dengan KKM yang 

ditetapkan pada materi ini yaitu 70. Presentase ketuntasan belajar siswa yang 

                                                           
7 A. P. Klampinglelang, Teori Musik Dasar, (Klaten: PT Macanan Jaya Cemerlang, 2008), hal.23 
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mencapai KKM sebesar 48% sedangkan sejumlah 52% dinyatakan masih 

belum mencapai KKM.  

Di sekolah dasar lagu nasional sudah diajarkan kepada siswa memalui 

mata pelajaran SBK. Guru sudah mengajarkan cara bernyanyi dan mengenal 

lagu nasional, tetapi siswa kurang mampu menghayati dan mengekspresikan 

lagu nasional dalam bernyanyi. Oleh sebab itu tingkat keterampilan bernyanyi 

lagu nasional menggunakan dinamika masih rendah. 

Seorang guru adalah fasilitator dan motivator bagi siswa. Artinya guru 

harus bisa memberi kesempatan kepada siswa, sehingga siswa dapat belajar 

dengan cara yang sesuai dengan kemampuan siswa dan 

mengimplementasikan apa yang telah mereka peroleh sesuai dengan 

kreativitas masing-masing. Namun guru harus tetap mengarahkan siswa pada 

hal yang positif dan mencegah dari hal negativ. Guru harus bisa membangun 

pemahaman siswa baik secara teoritis maupun praktis yang mengena pada 

rana kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.  

Dari hasil observasi tersebut peneliti bersama guru kelas IV sepakat 

bahwa sebagai upaya peningkatan keterampilan memeragakan dinamika lagu 

wajib nasional dan untuk ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran SBK 

materi Dinamika Lagu Wajib Nasional perlu dilakukan inovasi pembelajaran 

yang dapat meningkatkan keterampilan bernyanyi siswa. Oleh karna itu, 

diperlukan strategi yang tepat dalam mengatasi rendahnya tingkat 

keterampilan memeragakan dinamika lagu wajib nasional. Salah satu stategi 
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yang dapat digunakan dan cocok untuk megatasi hal tersebut adalah strategi 

Modeling The Way. 

Strategi Modeling The Way adalah strategi yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah rendahnya tingkat keterampilan memeragakan dinamika 

lagu wajib nasional mata pelajaran SBK. Strategi ini membuat siswa lebih 

aktif, tanggap dan bisa menjelaskan materi yang diajarkan oleh peserta didik 

dan juga membuat siswa meraskan langsung akan kegiatan atau keterampilan 

yang dibawakannya bersama kelompoknya.  

Dari pemasalahan tersebut maka dari itu peneliti mengambil judul 

“PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMERAGAKAN DINAMIKA 

LAGU WAJIB NASIONAL MELALUI MODELING THE WAY PADA 

SISWA KELAS IV MI ROUDLOTUL IHSAN SUKODONO” 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas dapat ditarik beberapa  rumusan masalah yang 

akan diteliti : 

1. Bagaimana penggunaan strategi modeling the way dalam meningkatkan 

keterampilan memeragakan dinamika lagu wajib nasional pada kelas IV 

MI Roudlotul Ihsan Sukodono ? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan memeragakan dinamika lagu wajib 

nasional pada kelas IV MI Roudlotul Ihsan Sukodono setelah 

menggunakan strategi modeling the way ? 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

 
 

C. Tindakan yang Dipilih 

Tindakan yang dipilih untuk meningkatkan keterampilan memeragakan 

dinamika lagu wajib nasional adalah melalui strategi modeling the way. 

Degan menggunakan stategi Modeling The Way diharapkan proses belajar 

mengajar dikelas menjadi lebih efektif, menyenangkan, dan siswa dapat lebih 

muda menerima pelajaran yang disampaikan dan meningkatkan keterampilan 

memeragakan dinamika lagu wajib nasional.  

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penggunaan strategi modeling the way dalam 

meningkatkan keterampilan memeragakan dinamika lagu wajib nasional 

pada kelas IV MI Roudlotul Ihsan Sukodono. 

2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan memeragakan dinamika 

lagu wajib nasional pada kelas IV MI Roudlotul Ihsan Sukodono setelah 

menggunakan strategi modeling the way. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Pada kali ini peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada mata 

pelajaran SBK  kelas IV di MI Roudlotul Ihsan Sukodono seperti berikut : 

1. Materi Dinamika Lagu Wajib Nasional 

KD  : 11.2 Mengidentifikasi Perbedaan Dinamika Lagu 

Indikator  : - Memeragakan jenis-jenis dinamika lagu 

- Memeragakan dinamika terhadap lagu wajib nasional 

syukur 
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Semester  : II (genap) 

2. Penerapan strategi Modeling The Way. 

3. Keterampilan memeragakan dinamika lagu wajib nasional yang diperoleh 

pada materi Dinamika Lagu Wajib Nasional . 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Bagi guru  

Diharapkan dapat membantu guru dalam menggunakan modeling 

the way pada materi dinamika lagu wajib nasional agar proses belajar 

mengajar dikelas menjadi menyenangkan dan dapat meningkatkan 

keterampilan memeragakan dinamika lagu wajib nasional pada siswa. 

2. Bagi siswa  

Mempermudah dalam Peningkatan keterampilan memeragakan 

dinamika lagu wajib nasioanal pada siswa kelas IV MI Roudlotul Ihsan 

Sukodono terhadap mata pelajaran SBK materi Dinamika Lagu Wajib 

Nasional. 

3. Bagi peneliti  

Dapat mengetahui peran guru dalam menggunakan strategi didalam 

kelas, serta menambah wawasan pentingnya menggunakan strategi 

pembelajaran . 
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G. Definisi Operasional 

1. Keterampilan bernyanyi 

 Bernyanyi adalah kegiatan musik menggunakan unsur vokal, 

berfungsin mengungkapkan pikiran dan perasaan manusia melalui 

suaranya. Dalam menyanyi, seseorang mengungkapkan perasaannya 

melalui nada dan kata-kata. menegaskan  menyanyi  berbeda  dengan  

berbicara. Menyanyi memerlukan teknik khusus sedangkan berbicara 

tidak.8 

2. Mata pelajaran SBK  

 Mata pelajaran SBK adalah mata pelajaran yang berhubungan 

dengan berbagai seni dan budaya serta keterampilan yang ada di 

Indonesia. Pelajaran ini membuat peserta didik cinta terhadap keutuhan 

perkembangan seni budaya dan keterampilan di Indonesia. pelajaran SBK 

terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan 

berekspresi, berkreasi dan berapresepsi. SBK merupakan mata pelajaran 

yang diajarakan di MI Roudlotul Ihsan Sukodono. 

3. Stategi Modeling The Way  

 Strategi Modeling The Way adalah strategi yang dapat digunakan 

untuk mengatasi masalah rendahnya tingkat keterampilan memeragakan 

dinamika lagu wajib nasional dalam materi Dinamika Lagu Wajib 

Nasional mata pelajaran SBK. Strategi ini membuat siswa kelas IV MI 

                                                           
8 Jamulus, Hamzah Busroh, Pendidikan Kesenian (Musik), (Jakarta: Depdikbud Dikti, 1993), 

hal.13 
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Roudlotul Ihsan Sukodono lebih aktif, tanggap dan bisa menjelaskan 

materi yang diajarkan oleh peserta didik. 

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dari penelitian ini meliputi, bab I, bab II, bab 

III, bab IV, dan bab V. Pada baguan awal di bab I berisi tentang pendahuluan 

dari penelitian yang dilakukan. Dalam bab I dibahas mengenai latar belakang 

masalah, dimana masalah yang diangkat di penelitian ini adalah tentang 

rendahnya keterampilan memeragakan dinamika lagu wajib nasional di kelas 

IV MI Roudlotul Ihsan. Materi dinamika lagu wajib nasional yang dipilih 

mengacu pada KD SBK yakni 11.2 Mengidentifikasi perbedaan dinamika. 

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya keterampilan memeragakan 

dinamika lagu wajib nasional,  penulis memilih strategi modeling the way 

sebagai tindakan yang dipilih dalam penelitian ini. Pada bab I juga dibahas 

mengenai tujuan dan manfaat penelitian selain itu dibahas pula definisi 

operasional yang berdasarkan penelitian yang dilakukan. 

Pada bab II penulis membahas mengenai kajian teori yang meliputi teori-

teori tentang keterampilan bernyanyi, pembelajaran SBK, serta strategi 

modeling the way. Pada bab III dibahas mengenai prosedur penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan. Pembahasan pada bab ini meliputi, metode 

penelitian yang digunakan, setting dan subjek penelitian, variabel yang 

diselidiki (yang meliput variabel input, proses dan output), rencana tindakan, 

data dan teknik pengumpulan data, validasi instrumenn, analisis data, 

indikator kinerja serta tim peneliti dan tugasnya. Pada bab IV dalam 
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penelitian ini diuraikan tentang hasil penelitian dan pembasan yang meliputi 

hasil penelitian per siklus, hasil wawancara, dan pembahasan temuan hasil 

tindakan. Dan bab terakhir yakni bab V merupakan penutup yang berisi 

kesimpulan dan saran. 

 


